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ABSTRAK 

Analisis Hubungan Penetapan Strategi Perusahaan Dalam Proses Investasi Modal Pada 

PT. Madubaru 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana praktek Proses Investasi Modal 
yang sesungguhnya di sebuah perusahaan. Penelitian ini merupakan penelitian studi kasus. 
dengan teknik wawancara dan mencatat data-data baik kualitatif maupun kuantitatif di dalam 
pengumpulan data. Objek dalam penelitian ini adalah PT. Madubaru yang berlokasi di Bantul, 
Yogyakarta. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa PT. Madubaru melakukan evaluasi kinerja 
keuangan dan produksi, kemudian melakukan pemetaan perusahaan dengan menggunakan 
metode analisis SWOT dalam menetapkan strateginya. Analisis SWOT PT. Madubaru 
menunjukkan bahwa posisi PT. Madubaru pada posisi Stabilitas dengan nilai Strategic 
Advantage Profile (SAP) = -1.09 dan Environment Threat and Opportunity (ETOP)= 0,034. 
Pemetaan Perusahaan menunjukkan daya saing produk gula perlu ditingkatkan dan daya tarik 
industry pada posisi sedang. Sedangkan alcohol dan spiritus daya saing dan daya tarik industry 
pada posisi sedang. Kemudian dalam proses investasi modal yang dilakukan oleh PT. Madubaru 
melalui 7 (Tujuh) tahap yaitu Penentuan Tujuan,Pengembangan Strategi, Pencarian dan 
Penentuan Berbagai Kesempatan Investasi, Evaluasi atas Kesempatan Investasi Yang Ada, 
Pemilihan Investasi, Pelaksanaan dan Pengendalian, dan Postaudit.  

 

Kata Kunci : Strategi Perusahaan, Investasi Modal, SWOT Analysis  
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BAB I 

Pendahuluan 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Setiap perusahaan pasti memiliki tujuan. Tujuan ini dibedakan menjadi 

tujuan jangka pendek (satu tahun) dan tujuan jangka panjang (lima tahun 

lebih). Tujuan antara perusahaan yang satu dengan yang lainnya bisa berbeda. 

Namun secara umum tujuan untuk organisasi profit adalah untuk 

memaksimumkan kekayaan (nilai perusahaan) bagi para stakeholder (Adi dkk, 

2007). Tujuan dapat didefinisikan sebagai hasil tertentu yang perlu dicapai 

organisasi dalam memenuhi misi utamanya. Tujuan juga penting untuk 

keberhasilan organisasi karena tujuan menentukan arah, membantu dalam 

melakukan evaluasi, menciptakan sinergi, menunjukkan prioritas, memusatkan 

koordinasi, dan menjadi dasar perencanaan, pengorganisasian, pemotivasian, 

serta pengendalian kegiatan yang efektif (David, 2004).  

Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan cara atau strategi. Strategi 

adalah bakal tindakan yang menuntut keputusan manajemen puncak dan 

sumber daya perusahaan yang banyak untuk merealisasikannya.  Disamping 

itu, strategi juga mempengaruhi kehidupan organisasi dalam jangka panjang, 

paling tidak selama lima tahun. Oleh karena itu, sifat strategi adalah 

berorientasi ke masa depan. Strategi mempunyai konsekuensi multifungsional 

atau multidivisional dan dalam perumusannya perlu mempertimbangkan 

faktor-faktor internal maupun eksternal yang dihadapi perusahaan (David, 

2004). Oleh karena itu perusahaan biasanya melakukan analisis untuk 

mengetahui kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman.  Walaupun pada 
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umumnya perusahaan memiliki tujuan yang sama, namun dengan 

mempertimbangkan faktor internal dan eksternal, tiap-tiap perusahaan 

memiliki strateginya sendiri dalam mencapai tujuan.  

Berawal dari strategi, kemudian strategi ini di breakdown menjadi sasaran 

tahunan. Sasaran tahunan adalah tolok ukur jangka pendek yang harus dicapai 

organisasi untuk mencapai tujuan-tujuan jangka panjangnya. Jika tujuan 

jangka panjangnya itu dibuat untuk jangka waktu lima tahun, maka sasaran 

tahunan juga dibuat tahunan selama lima tahun pula. Seperti halnya tujuan 

jangka panjang, sasaran tahunan haruslah menantang, dapat diukur, 

kuantitatif, konsisten, realistis, dan berprioritas. Pada organisasi yang besar, 

tujuan tahunan harus ditetapkan pada tingkat korporat, divisi, dan fungsional. 

Sasaran tahunan ini sangat penting dalam pelaksanaan strategi, sedangkan 

tujuan jangka panjang sangat penting dalam perumusan strategi. 

 Dalam pencapaian sebuah sasaran tahunan diperlukan adanya kebijakan. 

Kebijakan adalah cara mencapai sasaran tahunan. Kebijakan sering dinyatakan 

terkait dengan kegiatan-kegiatan manajemen, pemasaran, keuangan/akuntansi, 

produksi/operasi, penelitian dan pengembangan, serta sistem informasi 

computer. Kebijakan dapat ditetapkan di tingkat korporat yang berlaku untuk 

keseluruhan organisasi, pada tingkat divisi yang berlaku untuk satu divisi, atau 

pada tingkat fungsional yang berlaku untuk kegiatan-kegiatan operasi tertentu 

atau departemen tertentu. Salah satu bentuk kebijakan tersebut adalah 

kebijakan untuk berinvestasi, baik itu investasi dalam bentuk aktiva atau 

proyek yang mencerminkan jangka panjang. Kebijakan untuk melakukan 

investasi ini dirasa perlu dikarenakan untuk mendukung kegiatan-kegiatan 
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yang dilakukan oleh tiap-tiap bagian / unit dalam perusahaan. Dimana 

kegiatan-kegiatan tersebut merupakan cara untuk mencapai tujuan. Tujuan 

tidak akan terlaksana jika perusahaan tidak bekerja secara efisien, sehingga 

memungkinkan perusahaan untuk berkompetisi dengan perusahaan-

perusahaan lain. Kebijakan untuk melakukan investasi di atas merupakan 

pengambilan keputusan untuk komitmen jangka panjang yang bisa disebut 

keputusan investasi modal. 

Keputusan investasi modal (capital investment decisions) berkaitan 

dengan proses perencanaan, penetapan tujuan dan prioritas, pengaturan 

pendanaan, dan penggunaan kriteria tertentu untuk memilih aktiva jangka 

panjang. Proses pengambilan keputusan investasi modal sering kali disebut 

sebagai penganggaran modal (capital budgeting) (Hansen dan Mowen, 2005). 

Alasan mengapa perlu melakukan pengeluaran modal adalah (1). Terbukanya 

peluang bisnis yang baru atau lebih besar yang perlu dimanfaatkan, (2). 

Adanya perubahan teknologi yang memunculkan pesaing-pesaing baru dengan 

kualitas produk yang lebih baik dan/atau lebih murah, (3). Berlakunya Product 

Life Cycle yang menggeser produk yang ada dari pasaran (Adi ,dkk, 2007). 

Untuk menghadapi peluang dan kebutuhan tersebut membutuhkan dana yang 

tidak sedikit, sedangkan dana yang dimiliki perusahaan terbatas. Disisi lain 

perusahaan harus mengambil peluang dan memenuhi kebutuhannya dengan 

sumber daya yang ada, disamping itu perusahaan juga harus menjaga posisi 

kesehatan keuangannya agar tetap sehat.  

Oleh karena keputusan investasi modal menempatkan sejumlah besar 

sumber daya pada risiko jangka panjang dan secara simultan mempengaruhi 
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perkembangan perusahaan di masa depan, maka hal itu merupakan salah satu 

keputusan terpenting yang dibuat manajer. Manajer seringkali kesulitan dalam 

pemilihan alternative investasi yang tepat bagi perusahaannya. Hal ini 

memerlukan evaluasi atas beberapa banyak usulan investasi.  Tahap evaluasi 

ini bisa dikatakan tahap yang sulit. Permasalahan dalam tahap ini adalah pada 

pengukuran mengenai manfaat dan biaya investasi, apakah manfaat investasi 

tersebut melebihi biayanya. Teknik dalam penilaian investasi pun digunakan 

untuk menilai baik tidaknya sesuatu usulan investasi itu dilakukan. Teknik 

tersebut diantaranya adalah dengan menghitung Payback, Return on 

Investment, Net Present Value, Profitability Index, Internal Rate of Return, 

Average Rate of Return (Adi, dkk, 2007). Penggunaan teknik tersebut adalah 

cara menilai investasi dari aspek keuangan. 

Permasalahannya adalah jika usulan invetasi tersebut jumlahnya relative 

banyak, lalu tiap-tiap usulan dilakukan penilaian seperti yang telah dijelaskan 

di atas, keadaan tersebut dirasa kurang efektif. Mengingat untuk menganalisis 

usulan investasi bukanlah hal yang mudah dan dapat diselesaikan dengan 

waktu yang relative cepat. Oleh karena itu perusahaan dapat 

mengklasifikasikan proyek-proyek ke dalam beberapa kategori dimana setiap 

kategori dilakukan analisis dengan cara yang agak berbeda. Untuk jenis 

proyek tertentu memang harus dilakukan analisis yang cukup terinci, 

sementara bagi proyek lainnya prosedur yang lebih sederhana harus dilakukan 

mengingat pertimbangan biaya dan manfaat (Weston dan Brigham, 1997).  

Untuk itu penetapan criteria investasi sebaiknya tidak sepenuhnya berasal dari 

aspek keuangan. Perlu adanya aspek non keuangan yang bisa dijadikan dasar 
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penetapan kriteria investasi. Hal ini senada dengan hasil penelitian berbasis 

pustaka yang dilakukan oleh (Kaplan 1986; Myers 1984; Shank dan 

Govindarajan 1992) dan studi kasus/lapangan (Carr dan Tomkins 1996 ; 

Miller dan O’Leary 1997) dalam Ahmad (2009) yang memandang pentingnya 

pertimbangan non keuangan dalam penganggaran modal.  

Ukuran keuangan memiliki persyaratan yang harus dipenuhi terlebih 

dahulu agar efektif diterapkan. Ukuran ini mengharuskan manajer untuk dapat 

mengestimasikan dengan tepat parameter-parameter sebagai berikut (Myers 

1984) : (1). Aliran kas masa depan, (2). Tingkat diskonto yang sudah 

disesuaikan dengan resiko, (3). Dampak usulan proyek terhadap arus kas yang 

dihasilkan dari asset lain, (4). Dampak usulan proyek terhadap kesempatan 

investasi di masa depan. Kemampuan manajer dalam mengestimasikan 

parameter-parameter tersebut akan bergantung kepada lingkungan dimana 

perusahaan beroperasi. Dengan demikian, keefektifan dari penerapan suatu 

ukuran bergantung kepada faktor-faktor kontinjensi yang akan berbeda dari 

satu perusahaan ke perusahaan lainnya.  

Salah satu penelitian yang menggabungkan ukuran keuangan dan non 

keuangan adalah penelitian yang dilakukan oleh Chen (2008) . Chen 

membandingkan tingkat penggunaan ukuran keuangan dan non keuangan dan 

menguji apakah (1). Terdapat hubungan subtitusi diantara kedua ukuran 

tersebut, (2). Penggunaan kedua ukuran dipengaruhi oleh variable kontinjensi 

standarisasi produk dan strategi perusahaan.  

Standarisasi produk mengukur dimensi produk dari teknologi perusahaan 

(Brownell dan Merchant 1990) dalam Ahmad (2009). Perusahaan-perusahaan 
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bervariasi standarisasi produknya, mulai dari rendah ke tinggi. Standarisasi 

tinggi berimplikasi kepada hubungan optimal antara input/output yang dapat 

diketahui atau dipelajari melalui pengalaman (Brownell dan Merchant 1990) 

dalam Ahmad (2009). Dalam lingkungan semacam ini, manajer akan mampu  

menghitung dengan akurat parameter-parameter DCF dari proyek investasi. 

Sedangkan standarisasi rendah mengesankan kenunikan produk, proses 

pembuatan produk yang kompleks, dan kebergantungan terhadap riset dan 

pengembangan. Dalam tipe lingkungan penganggaran modal semacam ini, 

manajemen akan cenderung menemukan kesulitan dalam mengestimasikan 

parameter DCF.  

Dalam penelitian Miles dan Snow (1978)  mengatakan bahwa strategi 

perusahaan seringkali didefinisikan berdasarkan tipologi defender vs 

prospektornya. Perusahaan tipe defender beroperasi dalam pasar yang relative 

stabil, memiliki jajaran produk yang sempit, mengadakan sedikit riset dan 

pengembangan pasar, dan bersaing terutama melalui kepemimpinan biaya 

(Overall Cost Leadership), kualitas dan pelayanan. Sedangkan perusahaan tipe 

prospector adalah kebalikannya.  

Penelitian ini berusaha melaporkan bagaimana proses Investasi Modal 

yang sebenarnya dilakukan oleh sebuah perusahaan. Mengingat 

penganggaran modal merupakan suatu proses perencanaan yang mencakup 

penganalisaan dan pemilihan berbagai investasi. Didalamnya dipelajari 

mengenai perencanaan dan pengendalian pengeluaran modal. Namun 

persoalan utama di dalam perencanaan pengeluaran modal adalah persoalan 

untuk meyakinkan bahwa perusahaan memiliki kapasitas untuk memproduksi 
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barang dan jasa yang diperlukan untuk memenuhi rencana penjualan produk 

atau jasa tersebut. Sedangkan persoalan utama didalam pengendalian 

pengeluaran modal adalah persoalan untuk meyakinkan bahwa pengeluaran 

modal aktual telah sesuai dengan rencana-rencana perusahaan.  

Melihat masalah-masalah yang dihadapai oleh industri-industri gula di 

Indonesia adalah terkait dengan produksi dan konsumsi. Dari sisi produksi, 

masalah yang dihadapi antara lain menurunnya produktifitas karena 

penerapan teknologi on-farm dan efisiensi industri yang rendah. Sedangkan 

dari sisi konsumsi, terjadi peningkatan konsumsi gula yang disebabkan oleh 

pertumbuhan penduduk, pendapatan masyarakat dan pertumbuhan industri 

makanan dan minuman (Utari,2008).  

Susila (2005) juga mengatakan bahwa penurunan produksi gula dalam 

negeri tersebut antara lain disebabkan oleh : 1) penurunan areal dan 

peningkatan proporsi areal tebu tegalan ; 2) penurunan produktifitas lahan; 3) 

penurunan efisiensi di tingkat pabrik. Rendahnya rendemen gula juga turut 

mempengaruhi penurunan produksi gula. Kondisi pabrik gula yang telah tua 

dan kesulitan tebang/angkut telah mempengaruhi tingkat rendemen dan 

kualitas tebu sehingga biaya produksi lebih mahal. 

Selain beberapa faktor kendala yang dihadapi oleh industri-industri 

gula, industri-industri gula sebenarnya memiliki peluang untuk melakukan 

peningkatan penjualan gula. Hal ini bisa diketahui dengan adanya program 

pemerintah, yaitu Swasembada Gula. Swasembada Gula adalah suatu 

keadaan tercukupinya kebutuhan konsumsi gula dalam negeri oleh produksi 
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gula nasional (Dirjen Perkebunan 2006). Pemerintah berupaya untuk 

mewujudkan swasembada gula di Indonesia yang akan ditempuh melalui tiga 

tahap, yaitu: 1) Tahap Jangka Pendek (sampai dengan 2009), pencapaian 

swasembada ditujukan untuk memenuhi konsumsi langsung rumah tangga 

(swasembada gula konsumsi), sedangkan kebutuhan gula industri sepenuhnya 

dipasok dari gula impor. 2) Tahap Jangka Menengah (2010-2014), pada tahap 

ini produksi gula dalam negeri sudah dapat memenuhi konsumsi gula dalam 

negeri, baik untuk konsumsi langsung rumah tangga, industri, dan sekaligus 

dapat menutup neraca perdagangan gula nasional (swasembada gula 

nasional). 3) Tahap Jangka Panjang (swasembada gula berdayasaing) mulai 

tahun 2015 sampai dengan 2025, difokuskan pada modernisasi industri 

berbasis tebu melalui pengembangan industri produk pendamping tebu 

(PPGT) yang memiliki nilai tambah. Pada akhir periode ini, bioethanol 

sebagai energi pengganti bahan bakar minyak diharapkan sudah diproduksi 

sesuai kebutuhan energi transportasi, karena diperkirakan pada tahun 2025 

cadangan minyak sudah sangat tipis. 

Sejak 1997 - 2001, meskipun tercatat ada 70 PG, tetapi hanya 59 PG 

yang masih aktif giling pada tahun 2001. Kekurangan bahan baku (tebu) 

menjadi faktor utama tutupnya 10 PG di Jawa. Dari 60 yang masih aktif, 

setengahnya beroperasi di bawah kapasitas gilingannya (under capacity) 

sehingga tidak efesien. Pada saat ini jumlah pabrik gula di Indonesia 

sebanyak 70 buah, 59 PG aktif dan 11 lainnya tidak aktif (Jurnal Perencanaan 

Iptek BPPT, 2008) 
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PT. Madubaru merupakan salah satu perusahaan industry gula dari 70 

perusahaan industri gula yang masih aktif beroperasi ditengah-tengah 

perubahan lingkungan bisnis yang dapat mengancam kelangsungan hidup 

perusahaannya. Dari uraian yang telah dijelaskan di atas, PT. Madubaru dapat 

diprediksi sempat mengalami ancaman yang dapat mengakibatkan perusahaan 

ini tidak dapat beroperasi lagi. Berbagai upaya yang telah diusahakan untuk 

mempertahankan kelangsungan perusahaan dengan segala keterbatasan yang 

menjadikan hal tersebut sebuah kelemahan perusahaan namun dengan 

kekuatan yang dimilikinya serta kemampuan perusahaan mengambil ataupun 

melihat peluang-peluang yang ada dapat menghadapi ancaman tersebut. 

Berdasarkan uraian dari paragraf-paragraf di atas, maka dalam penelitian ini 

penulis mengambil judul Analisis Hubungan Penetapan Strategi 

Perusahaan Dalam Proses Investasi Modal Pada PT. Madubaru.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah  

Bagaimana hubungan penetapan strategi perusahaan dalam proses 

investasi modal pada PT. Madubaru?  

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

hubungan penetapan strategi perusahaan dalam proses investasi modal pada 

PT. Madubaru. 
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1.4 Kontribusi Penelitian 

Secara umum penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap literatur dalam bidang proses investasi modal (capital budgeting). 

Selain itu dapat memberikan wacana atau pengetahuan bagi pembaca 

mengenai praktek capital budgeting yang sesungguhnya terjadi di perusahaan.  

1.5 Keterbatasan  

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah  

1. Objek dalam penelitian ini hanya satu perusahaan saja yaitu PT. 

Madubaru 

2. Data historis yang digunakan adalah data keuangan maupun data 

realisasi produktifitas perusahaan yang diambil dari tahun 2005-2008 

3. Proyeksi keuangan dan perencanaan yang dibuat adalah untuk jangka 

waktu lima tahun yaitu tahun 2010-2014. 
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BAB V 

Kesimpulan dan Saran 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam Bab IV, maka penulis 

dapat mengambil kesimpulan bahwa penetapan strategi yang dilakukan oleh 

PT. Madubaru adalah sangat terkait  dengan proses investasi modalnya. 

Penetapan strategi tersebut melalui tahap evaluasi kinerja perusahaan yang 

didasarkan pada rencana jangka panjang perusahaan lima tahun sebelumnya, 

kemudian dengan menggunakan analisis metode SWOT untuk mengetahui 

kondisi lingkungan perusahaan baik dari faktor internal maupun eksternal  dan 

General Elctric Matrix untuk mengetahui mengetahui posisi perusahaan dan 

posisi produknya pada saat ini serta memperkirakan posisi PT. Madubaru 

pada masa yang akan datang. Dari hasil analisis, PT. Madubaru menggunakan 

strategi bisnis Overall Cost Leadership. Strategi bisnis tersebut kemudian 

diterapkan di level fungsional. Dari level fungsional, muncul usulan-usulan 

investasi. Usulan-usulan investasi dari tiap-tiap bagian fungsional yang 

dianggap tim penganggaran tidak mengarah atau tidak sesuai dengan strategi 

perusahaan, maka kemungkinan besar investasi tersebut ditolak.  Jadi bisa 

dikatakan, penetapan strategi perusahaan tersebut dapat mengarahkan 

perusahaan untuk melakukan bentuk investasi apa yang tepat atau sesuai 

dengan kondisi perusahaan. Dengan kata lain, bentuk investasi yang 

dilakukan oleh perusahaan menggambarkan strategi perusahaannya.  
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan diatas, penulis dapat berpendapat bahwa 

proses investasi modal yang telah dilakukan oleh PT. Madubaru adalah sudah 

baik. Kemudian melalui penelitian ini, penulis menyarankan perlu dilakukan  

penelitian studi kasus terhadap perusahaan yang sejenis maupun yang tidak 

sejenis, organisasi nirlaba maupun non nirlaba yang meneliti tentang proses 

investasi modal. Lalu untuk penelitian yang bersifat empirik, perlu 

memasukkan variable Strategi Perusahaan dalam penerapan teknik Capital 

Budgeting. Hal tersebut diharapkan dapat menambah literatur dalam bidang 

Capital Budgeting, dimana masih sedikit penelitian di Indonesia yang 

memasukkan variable Strategi Perushaan dalam penerapan Capital Budgeting.  
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